Pendahuluan.

Sejak permulaan, Paulus berbicara tentang milik
orang percaya dalam Kristus, tentang posisi orang
percaya dalam Kristus dan akhirnya tentang tujuan
orang percaya di dalam Kristus. Setelah semua
disampaikan, akhirnya Paulus menyatakan tentang
| concernnya terhadap orang percaya, yaitu bahwa
mereka harus Teguh Berdiri di dalam Tuhan.

|Remark!
| Janji Allah untuk orang percaya sangat lengkap.

THE ARMOR OF GOD

Di dalam Kristus mereka menemukan lingkungan
baru, gaya hidup yang baru, tujuan hidup yang baru dan akhirnya system kek-
eluargaan yang baru.

Namun demikian masih ada satu persyaratan yang harus dimiliki, yaitu bahwa
mereka harus Melengkapi Diri Sendiri. Setiap orang percaya harus sanggup
menghadapi tantangan dalam independency-nya kepada Tuhan. Mereka ha-
rus menemukan dan memiliki kekuatan di dalam Tuhan.

SUMBER KEKUATAN
Kekuatan datang dari Tuhan
Pesan Paulus: hendaknya engkau kuat di dalam Tuhan
Kuat di dalam kuat kuasaNya

Kekuatan ada ketika seseorang mengenakan kelengkapan sejata dari Allah
Apakah Allah menyediakan kelengkapan ini?
Apakah ada yang harus kita kenakan sendiri?

PERLUNYA KEKUATAN (11b-13)
Untuk bisa berdiri melawan tipu daya iblis
Melawan kelicikan
Melawan kerjanya lewat kedagingan manusia

Bisa berjuang melawat segala penguasa
Melawan tipu daya lewat ajaran / Pengaruh doctrin dunia
Melawan usahanya membawa orang percaya dalam pencobaan.

WUJUD KEKUATAN ORANG PERCAYA
Selengkap Senjata Allah (11-13)
Detail dari Senjata Allah

Kebenaran
Kesalehan
Injil Damai
Iman
Keselamatan
Pedang Roh
Doa
KESIMPULAN

Materi Bible Study

TEGUH BERDIRI
Efesus 6: 10-24

STAND UP FOR JESUS

Rev. Dudley A. Tyng was a dedi-
cated young minister of the gos-
pel who served our Lord in the
mid 1800's. He had a well-
respected ministry among fellow
pastors of various denominational
backgrounds who detected his
earnest walk with Christ. He was
instrumental in a revival that
swept Philadelphia and the
northeast in 1857.

Every generation deals with the
mysteries of God's providence;
that is, why God allows certain
things to happen. On Tuesday,
April 13th, 1858, Rev. Tyng went
from the study of his country
home to the barn floor where a
mule was at work treading a ma-
chine for shelling corn.

As he patted the animal on the
neck a loose sleeve became caught
in the cogs of the wheel, wrench-
ing and lacerating his arm, from
the neck down, in a dreadful man-
ner. Amputation, performed on
the Saturday following, did no
more than postpone the end.

It being perceived that he was
dying, he was asked if he had any
messages to send, among others,
to the band of clergymen so de-
voted to him and the
work. When able to rouse him-
self sufficiently, he responded
with a short message, beginning
with the words: "Tell them, 'Let
us all stand up for Jesus."”

Rev. Tyng died on Monday, April
19th, 1858.
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